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MOTO 

 

 وَلَنجَْزِيَنَّهُمْ اجَْرَ 
نْ ذَكَرٍ اوَْ انُْثٰى وَهوَُ مُؤْمِنٌ فلََنحُْيِيَنَّهٗ حَيٰوةً طيَِّبَةًًۚ نِ مَا كَانوُْا مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ ََ هُمْ ِاِحَْ

َ  يَعْمَلوُْن  

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan akan Kami berikan balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan”  

(QS. An-Nahl:97) 
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ABSTRAK 
 

Umi Chanifatul Amaliyah. 2117219. 2021. Motivasi Orang Tua Dalam Memilih 

Madrasah Diniyah Sebagai Sarana Pendidikan Karakter Bagi Anak di MDA Al-

Manshuriyah Kalimati Adiwerna Tegal. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. PembimbingH. Mutammam, M.Ed. 

 

Kata Kunci:Motivasi Orang Tua, Madrasah Diniyah, Pendidikan Karakter Anak. 

  

 Beberapa dampak negatif era globalisasi antara lain arus informasi yang tidak 

terkendali membuat informasi negatif mudah diterima oleh semua kalangan dan 

masyarakat dari segala usia melalui media, sehingga timbul kenalakalan remaja 

seperti mudah terpancing kata-kata kasar, perilaku mengganggu ketetraman dan 

kenyaman serta pergaulan bebas seperti yang banyak terjadi dilokasi penelitian. 

Kekhawatiran para orang tua menjadikan mereka mencari alternatif sebagai upaya 

preventif perilaku yang menyimpang diantaranya yaitu dengan memilih MDA Al-

Manshuriyah sebagai tempat pendidikan karakter. Adapun rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu bagaimanakah motivasi orang tua memilih MDA Al - 

Manshuriyah sebagai sarana pendidikan karakter bagi anak?, dan Apa saja Faktor  

yang mendukung dan menghambat proses pendidikan karakter di MDA Al - 

Manshuriyah ? Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hal 

yang melatarbelakangi orang tua sehingga termotivasi memasukan anaknya ke 

madrasah diniyah baik dari segi positif maupun negatif. Peneliti merasa bahwa 

penelitian ini penting dilakukan sebagai khazanah ilmu pengetahuan begitu juga 

sebagai penelitian terpakai, artinya disisi lain sebagai edukasi masyarakat akan 

pentingnya madrasah diniyah juga supaya masyarakat mampu melakukan 

kebijakan-kebijakan terhadap kelangsungan pendidikan anak-anaknya, sehingga 

tidak salah melangkah dan memilih lembaga pendidikan . 

 Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah para orang tua santri, 

para ustadz dan ustadzah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini, yaitu Motivasi orang tua memilih madrasah diniyah 

sebagai sarana pendidikan karakter di MDA Al-Mansyuriah Kalimati Adiwerna 

Tegal adanya hasrat atau keinginan berhasil, terdiri dari (minat atau keinginan dari 

orang tua, keinginan mengurangi waktu bermain anak demi pendidikan karakter, 

adanya dorongan dan kebutuhan belajar, terdiri dari (bentuk kasih sayang orang tua, 

wujud tanggung jawab orang tua karena sibuk bekerja), adanya harapan dan cita-

cita masa depan., semangat, pujian atau nasehat guru, semangat dari diri anak 

sendiri, semangat, pujian atau nasehat orang tua dan orang lain yang dicintai, 

menyeimbangkan ilmu agama dan ilmu umum, kualitas pendidik yang baik, 

kebijakan dari bupati tegal. Faktor  pendukung yaitu kesiapan mental, kesadaran 

siswa, kesungguhan tenaga pendidik,kegiatan mingguan dan bulanan,mata 
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pelajaran yang mendukung, pembiasaan akhlakul karimah, dan uswatun hasanah 

atau keteladanan guru, lingkungan masyarakat,Dukungan masyarakat terhadap 

program/kegiatan disekolah dan Terbukanya komunikasi dengan orang tua. Faktor 

penghambatnya perbedaan karakteristik anak, kurangnya ketegasan dan kompakan 

antar ustad-ustadzah serta minimnya jam pelajaran. ketidaknyamanan siswa dengan 

guru,minimnya dukungan orang tua dan pengaruh lingkungan tempat tinggal dan 

teknologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selain dampak positif dari era globalisasi juga terdapat dampak negatif, 

salah satunya adalah terbukanya informasi yang diberikan oleh berbagai media 

sehingga masyarakat lebih terbuka dan berfikir kritis. Salah satu isu globalisasi 

yang patut mendapatkan perhatian adalah bahwa globalisasi dapat merugikan 

masyarakat. Beberapa dampak negatif era globalisasi antara lain arus informasi 

yang tidak terkendali membuat informasi negatif mudah diterima oleh semua 

kalangan dan masyarakat dari segala usia melalui media. Westernisasi adalah 

bahwa orang memiliki individualism yang tinggi daripada budaya mereka 

sendiri, ketimpangan social yang lebih besar dan masyarakat tampaknya tidak 

membutuhkan orang lain.1 

Dari paparan dampak negatif diatas banyak orang tua yang khawatir 

anak-anaknya akan terpengaruh oleh budaya-budaya negatif yang menjamur di 

masyarakat yang nantinya dapat merusak moral mereka. Salah satu masalah 

yang menjadi perhatian orang dimana saja adalah masalah moral, baik di 

negara maju maupun negara berkembang. Karena ketentraman akan sangat 

terganggu dengan adanya kerusakan moral seseorang dalam suatu lingkungan. 

Masyarakat dapat tergoncang apabila terdapat banyak moral yang rusak.2 

 

                                                             
1Dedi Superiatna, Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Untuk Anaknya,(STAI 

Al-Masthuriyah Sukabumi : Jurnal Intizar, No. 1,XXIV,2018),hlm. 1-2. 
2Kokom St. Komariyah, “Model Pendidikan Nilai Moral Bagi Para Remaja Menurut 

Perspektif Islam”,(Jurnal Pendidikan Agama Islam. No.1,IX,2011), hlm 45-46. 
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Terlebih maraknya aksi yang mengancam masa depan anak-anak seperti 

radikalisme. Aksi terorisme sampai saat ini masih menjadi sesuatu yang 

menakutkan dan mengganggu kedamaian negara, seperti yang telah terjadi di 

Surabaya dan Makassar sehingga mengakibatkan tewasnya banyak orang di 

gereja.Mirisnya lagi fenomena di Surabaya melibatkan satu keluarga beserta 

anak-anak dibawah umur yang ikut dalam aksi terorisme tersebut.Temuan yang 

lebih mengerikan adalah sifat tidak toleransi dan bibit-bibit radikalisme telah 

merasuki dan berkembang disekolah-sekolah umum. Hasil penelitian terbaru 

dari PPIM UIN Jakarta yang melibatkan para siswa atau mahasiswa atau guru 

dan dosen dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Diantara hasilnya yaitu 34,3 

% para responden memiliki pemikiran yang menunjukkan intoleran kepada 

kelompok organisasi selain agama Islam.3 

Jadi jika kita melihat siatuasi social di negara kita, terutama kota-kota 

ternama dan besar, kita akan menemukan bahwa akhlak beberapa orang telah 

rusak atau mulai menurun. Dalam pandangan kami, kepentingan public bukan 

lagi yang utama tetapi kepentingan dan kepentingan pribadi yang menonjol 

diantara banyak orang. Penurunan moral yang drastis tidak hanya terjadi pada 

orang dewasa akan tetapi juga menjalar ke pucuk-pucuk muda dan kami 

berharap para pucuk-pucuk mudaini akan terus berjuang demi nama baik 

bangsa dan negara. Selain kejahatan berupa asusila masih banyak terjadi 

                                                             
3Yudita Susanti, dkk.,”Strategi Membentengi Pelajar Terhadap Paham Radikalisme Dan 

Intoleransi Di Smpn 01 Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu”, (Jurnal PEKAN , No. 1 ,V,April 

2020), hlm. 3. 
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perkelahian, fitnah, menipu, berbohong dan senang bermaksiat serta 

mengambil barang yang bukan miliknya. 

Beberapa waktu terakhir ini tidak sedikit kita mendengar keluhan dari 

berbagai pihak yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan seperti para 

guru-guru, wali murid, para aktivis agama dan social serta anak-anak yang 

umurnya belasan tahun dan sudah mulai remaja. Mereka dinilai dalam fase 

umur yang sukar dikendalikan, keras kepala, cenderung nakal dan suka berbuat 

onar.  Kemerosotan atau penurunan moral anak dapat digolongkan menjadi 3 

bagian : 

1. Perilaku nakal ringan, misalnya tidak nurut dengan perintah dari orang yang 

lebih tua maupun pengajarnya, keras kepala, malas belajar, mudah 

terpancing emosi untuk berkelahi, mudah mengucapkan kata-kata yang 

tidak baik dan segi pakaiannya yang kurang pantas. 

2. Perilaku nakal yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain, 

misalnya mencuri, menftnah, merampas barang, membegal, merusak barang 

orang lain ,membunuh, kebut-kebutan dan lainnya. 

3. Perilaku nakal secara seksual, misalnya homoseksual, lesbian, pemerkosaan 

serta hamil diluar nikah. 

Hal yang demikian merupakan kenakalan-kenakalan yang dapat 

membuat orang tua merasa gelisah dan bingung bagaimana cara mengatasinya. 

Tidak sedikit orang tua yang merasa bingung dan begitupula hal ini terjadi 
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pada guru-gurunya yang bertanggung jawab di sekolahnya.4 Kekhawatiran 

serta keresahan orang tua akan masa depan anaknya terbayang-bayang. 

Bagaimana tidak selain beberapa masalah diatas ,kekhawatiran ini juga 

disebabkan karena tingginya angka kriminal, terjadinyatawuran, 

penyalahgunaaan narkotika dan minuman arak, dan masih banyak kejadian 

yang lainnya. Berkaca dari situ, tidak sedikit keluarga yang berfikir keras demi 

keberhasilan mendidik anak , salah satunya jika hanya mengandalkan 

efektivitaspendidikan disekolah umumsaja, yangtitik fokusnya adalah 

mengembangkan karakter dan moral anak yang dinilai terbatas.5 

Disisi lain dapat dikatakan bahwa efek dari ketidaksuksesan para bapak 

dan ibu dalam membimbing anak-anaknya di rumah adalah pemicu dari adanya 

munculnya permasalahan perilaku menyimpang pada anak-anak dan remaja. 

Orang tua yang sibuk dengan profesinya masing-masing hingga kurang 

mengontrol kegiatan anak-anaknya,,misalnya orang tua yang berprofesi dagang 

di pasar selama hampir setengah hari bahkan 24 jam, kemudian minimnya 

pengetahuan orang tua dalam mendidik anak serta banyaknya permasalahan 

rumah tangga merupakan problem sendiri dalam membentuk kepribadian sang 

anak.6 

                                                             
4Kokom St. Komariyah, “Model Pendidikan Nilai Moral Bagi Para Remaja Menurut 

Perspektif Islam”... hlm 45-46. 
5Ahmad Noor Muhib Hidayatulloh, “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren 

Sebagai Sarana Pembinaan Moral Anak (Studi Kasus Wali Santri Di Pondok Pesantren Wasilatul 

Huda Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal)”. Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Salatiga : Iain 

Salatiga,2016), hlm. 1-2. 
6Jamaluddin, Dkk.,”Bimbingan Orang Tua Dalam Mengembangkan Kepribadian Anak”, 

(Jurnal Atthulab : Islamic Religion Teaching & Learning Journal, No.2, IV,2019), Hlm. 172. 
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Sementara itu seiring berjalannya waktu Teknologi Informasi (TI) telah 

merajalela,tentu menyebabkan munculnyapermasalahan dalam kehidupan 

manusia mengerucutkan masalah yang umum terjadiyaitu menjadikan anak 

lebih gampang mengaskses informasi, berkomunikasi jarak jauh, dan 

berinteraksi dengan kawannya secara virtual, bahkan menyebabkan mereka 

acuh tak acuh kepada lingkungan sekitarnya karena lebih asyik dengan dunia 

mayanya. Inilah yang menyebabkanpara orangtua merasa tidak nyaman dan 

kekhawatiran yang terbayang-bayang mengenai dampak buruk yang akan 

terjadi.7 

Pendidikan memiliki tujuan untuk mewujudkan akhlak yang mulia, 

memiliki moral, etika, budaya, dan beradab sesuai falsafah pancasila. Hal ini 

berdasarkan UU. No. 17 tahun 2007. Untuk mewujudkan hal ini maka 

diperlukan penguatan karakter bangsa yang melalui pendidikan.8  Karena 

pendidikan dianggap sebagai hal yang mendasar untuk  melakukan perbaikan 

dan pembentukan watak serta moral manusia, maka dalam hal ini Islam ikut 

berkontribusi untuk mewujudkan pembangunan nasional negara, yaitu dengan 

mendirikan berbagai  lembaga pendidikan Islam (pesantren, madrasah, sekolah 

dan perguruan tinggi). 

Pentingnya lembaga pendidikan Islam yaitu karena mereka memiliki visi 

dan misi penting yakni untuk menyiapkan generasi yang kekinian dan muda 

untuk berpesran serta membangun ummat dan keberhasilan bangsa di masa 

                                                             
7Hamidah Nur Vitasari,”Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak Di Sekolah Berbasis 

Islam (Studi Kasus Di Desa Singosari Mojosongo Boyolali)", Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

(Salatiga: Iain Salatiga,2017), hlm. 4-5. 
8Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”, (Jurnal 

Manager Pendidikan,No. 3,Juli, IX, 2015) ,hlm. 464. 



 

 

 

6 
 

 
 

 

depan.9 Lembaga ini mempunyai peran yang sangat vital dalam mengatur 

pribadi seseorang dan tingkah laku anak, salah satunya membantu 

memahamkan anak mengenai efek negative dari sebuah perilaku dan 

penayangan media massa yang hampir selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga sebagai penyekat efek negative tersebut, lembaga ini wajib memberi 

kemampuan sebagai bekal berupa sebuah keterampilan dan wawasan ilmu serta 

berfikir kreatif serta mengayomi sampai kepada implikasi nilai moral dan patuh 

kepada Tuhan.10 

Dari permasalah diatas maka kita membutuhkan alternatif untuk 

mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan melalui penanaman karakter anak 

lewat pendidikan. Lembaga pendidikan yang berkontribusi dalam pembentukan 

karakter adalah madrasah diniyah. Madrasah diniyah dianggap sebagai 

lembaga yang dapat menanamkan pendidikan karakter karena didalamnya 

lembaga ini berkontribusi mentransfer pendidikan dan pembelajaranilmu 

keagamaan.Madrasah diniyah merupakanlembaga pendidikan formal yang 

mengajarkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Semua value tersebut sudah 

termuat dalam semua mata pelajaran yang akan diajarkan sepertiAkidah 

Tauhid, Fiqih, Hadist, Akhlaq, Tafsir dan  yang lain sebagainyayang tidak 

didapatkan oleh peserta didik di sekolah umum.11 

                                                             
9Hasri, “Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam”, (Palopo : STAIN Palopo, Jurnal 

al-khawarizmi, No. 1, Maret, II,2014),hlm. 69. 
10Akhmad Riadi, “Pendidikan Karakter di Madrasah/ Sekolah”, ( Kalimantan: Universitas 

Kutai Kartanegara.  Jurnal Kopertais XI Kalimantan, No. 26, Oktober ,XIV, 2016),  hlm. 1-2. 
11Zulfia Hanum Alfi Syahr,” Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif Lembaga 

Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat”(Jakarta: MODELING. Jurnal Program Studi PGMI, 

No. 2,Maret, IV, 2016),  hlm. 394. 
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Pendidikan karakter dinilai sangat penting karena beberapa orang 

menganggap bahwa salah satu kunci keberhasilan individu adalah 

karakternya,hal ini menjadi suatu keharusan sebagai kualitas sumber daya 

manusia pada zaman milenial tentunya sangat membutuhkan good character. 

Pendidikan karakter sangat diperlukan baik dalam lingkungan rumah maupun 

lingkungan sekitar dan dimana saja tidak memandang usia baik anak-anak 

maupun remaja sampai dengan dewasa. Maka bangsa ini memerlukan karakter 

yang baik demi menjaga kelangsungan  hidup ini.12 

Madrasah diniyah setelah muncul kini berkembang diberbagai daerah di 

wilayah Indonesia, dan kehadirannya disambut baik oleh para orang tua karena 

banyak anak-anak yang akhirnya memiliki kemampuan membaca al-qur’an 

serta hafal beberapa do’a-doa untuk kehidupan sehari-hari, patuh pada orang 

tuanya serta hormat terhadap sesame. Madrasah berdiri tidak lepas dari 

dukungan orang tua dan partisipasi para masyarakat yang secara sadar 

mementingkan ilmu agama. Sehingga dengan hal ini antara madrasah diniyah 

dengan masyarakat muslim menjadi simbiosis mutualisme yang saling 

menguntungkan. 13 

Salah satu madrasah diniyah yang menekankan pendidikan karakter yaitu 

MDA Al - Manshuriyah, karena MDA Al - Manshuriyahmempunyai visi 

mencetak generasi yang sholih dan sholikhah serta berakhlakul karimah 

beraqidah ahlusunnah waljama’ah. Melalui berbagai misi diantaranya proses 

                                                             
12Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan”... hlm. 465. 
13Isna Fajar Budi Pratiwi, “Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif Pendidikan Agama Islam 

(Studi Madrasah Diniyah Roudhotul Huda Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas)”, skripsi Pendidikan Agama Islam, (Banyumas: IAIN Purwokerto,2019),hlm. 2 
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kegiatan yang bertujuan untuk menjadikan anak mampu beribadah sesuai 

syari’ah, beraqidah sesuai ahlussunnah wal jama’ah, berakhlaqul karimah di 

madrasah dan di lingkungan rumah serta mampu membaca al-qur’an. MDA Al 

- Manshuriyah adalah salah satu madrasah diniyah yang diminati oleh para 

orang tua. Madrasah ini awalnya berdiri pada tahun 1970, berlokasi di Jl. KH. 

Mansyur RT 7 RW. 1 desa Kalimati Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.  

Yang dipelopori oleh KH.Sirad dan KH.Alwi atas izin KH.Mansyur. 

Kemudian dikembangkan kembali pada tahun 1997, yang dikembangkanoleh 7 

orang yang merupakan keluarga besar dari PP. Al - Manshuriyah ,diantaranya 

adalah Abrori, Abdus Shomad, H. Sofwan Dahlan, Ma’luf, H. Imron, Raharjo 

dan Mutaufiq. MDA Al - Manshuriyah menggunakan kurikulum RMI 

(Rabithah Ma’had Islamiyah) yang diadaptasikan dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP)dan disusun oleh Dewan Pengurus Cabang Forum 

Komunikasi Diniyah Takmiliyah Kabupaten Tegal (DPC FKDT 

KAB.TEGAL). Didalamnya memuat penggunaan kitab-kitab salaf juga yang 

menjadi ciri khas NU. Madrasah ini termasuk madrasah yang masih terjaga 

keaktifan serta eksistensinya sampai saat ini, di desa Kalimati terdapat 3 

madrasah diniyah diantaranya adalah Madrasatul Ilmi, Madrasah 

Futuhiyah,dan MDA Al - Manshuriyah.14 

Berdasarkan pengamatan sementara secara garis besar peneliti di MDA 

Al - Manshuriyah menunjukan bahwa : 

                                                             
14Falihun, Kepala MDA Al-Mansyuriah, Wawancara Pribadi, Tegal, Tanggal 4 Juli 2020. 
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1. Rata-rata para orang tua pada dasarnya memasukan anaknya ke MDA Al - 

Manshuriyah karena menginginkan anak-anaknya mampu membaca al-

qur’an dengan baik dan benar, beribadah sehari-hari sesuai syariat agama 

serta memiliki karakter yang kuat dan religious. 

2. Sebagian besar orang tua menilai bahwa MDA Al - Manshuriyah lengkap 

fasilitasnya dan dapat mendukung pembelajaran agama yang baik, terlihat 

dari bangunannya yang kokoh dan bagus serta letaknya yang strategis dekat 

dengan masjid dan pondok pesantren. 

3. Rata-rata semua guru yang mengajar di sana adalah lulusan pondok 

pesantren ternama dan sudah terbukti kontribusinya di segala aspek 

kehidupan desa Kalimati.15 

Berangkat dari sinimaka peneliti merasa tertarik untuk 

menginvestigasikan lebih lanjut dengan mengangkat judul “Motivasi Orang 

Tua Memilih Madrasah Diniyah Awaliyah ( MDA ) Al - Manshuriyah Sebagai 

Sarana Pendidikan Karakter Bagi Anak Di Desa Kalimati Adiwerna Tegal”. 

Peneliti merasa bahwa penelitian ini penting dilakukan sebagai khazanah ilmu 

pengetahuan begitu juga sebagai penelitian terpakai, artinya disisi lain sebagai 

edukasi masyarakat akan pentingnya madrasah diniyah juga supaya masyarakat 

mampu melakukan kebijakan-kebijakan terhadap kelangsungan pendidikan 

anak-anaknya, sehingga tidak salah melangkah dan memilih lembaga 

pendidikan. 16 

                                                             
15Falihun, Kepala MDA Al-Mansyuriah, Wawancara Pribadi, Tegal, Tanggal 4 Juli 2020. 

 
16Syafruddin Jamal, “Merumuskan Tujuan Dan Manfaat Penelitian”, (Jurnal Ilmiah 

Dakwah dan Komunikasi, Al-Munir, No. 5, April, lll, 2012), hlm. 153. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah motivasi orang tua memilih MDA Al - Manshuriyah sebagai 

sarana pendidikan karakter bagi anak? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat proses pendidikan 

karakter di MDA Al - Manshuriyah ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi para orang tua yang menjadikan MDA Al 

– Manshuriyah sebagai sarana pendidikan karakter bagi anak 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam membentuk karakter anak MDA Al - Manshuriyah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa berkontribusi baik bagi penulis maupun 

pembacanya, skripsi dengan judul “Motivasi Orang Tua Memilih Madrasah 

Diniyah Awaliyah (MDA) Al - Manshuriyah Sebagai Sarana Pendidikan 

KarakterBagi Anak di Desa Kalimati Kabupaten Tegal” 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Secara Teoritis 

Harapannya yaitu penelitian ini bisa bermanfaat dan  memberi 

pengalaman, pengetahuan masyarakat dan menambah pengetahuan 

                                                                                                                                                                       
 



 

 

 

11 
 

 
 

 

pentingynya memilih MDA Al - Manshuriyah sebagai sarana pembinaan 

karakter bagi anak. 

2. Secara Praktis 

a. UntukMadrasah 

Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan diharapkan bisa 

menjadi kontribusi pada madrasah mengenaideksripsiapa yang 

melatarbelakangi walisantri memasukkan anak-anak ke madrasah, selain 

itu supayamadrasah mengetahui arah, tujuan dan besarnya harapan wali 

santri sehingga memasukan anaknya ke madrasah.  

b. Untuk Pengajar 

Bagi pengajar tentunya hal ini menjadi kesempatan atau peluang 

yang lebih besar selain sebagai bahan bacaan yang berguna juga ketika 

hendak menentukan kebijakan mempunyai wawasan dalam 

mempertimbangkan contohnya ketika hendak mencetak para siswa yang 

berkualitas begitu juga mempunyai prestasi dan meningkatkan 

kompetensi mereka dibidang menghadapi siswa. 

c. Untuk Orang tua 

Di kalangan orang tua tentu penelitian ini besar harapan dapat 

menjadi pacuan atau semangat kesadaran orang tua untuk lebih 

memanfaatkan madrasah diniyah sebagai sarana pendidikan anaknya 

serta mampu memonitoring, membina,membimbing dan mengamati 

tumbuh kembang karakter anaknya. 
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d. Untuk Siswa 

Tentu mendorong mereka agar termotivasi lebih giat lagi dalam 

belajar, sehingga apabila mereka semakin lama belajarnya maka tentu 

hasilnya semakin baik karakternya,dengan hal ini maka mereka akan 

menjadi kebanggan orang tua maupun sekolah 

e. Untuk Peneliti 

untuk yang meneliti ini bisa menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan tentang penulisan karya ilmiah serta pengalaman di kehidupan 

masyarakat bisa dipraktikkan ketika latihan mengajar nantinya. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan biasa disebut field 

research.Tujuannya yaitu untuk mengetahui secara mendalam apa yang 

melatar belakangi kondisi saat ini dan hubungan antara unit social di 

lingkungan seperti individu, lingkupan kelompok ,serta masyarakat.17 

Peneliti terjun langsung ke tempat penelitian di MDA Al - Manshuriyah, 

melakukan pengamatan, mengumpulkan data, dan informasi tentang apa 

yang melatarbelakangi orang tua sehingga termotivasi memilih MDA Al 

- Manshuriyah untuk pendidikan karakter anaknya. 

 

 

                                                             
17Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 80. 
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b. Pendekatan penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Maksudnya yaitu 

suatu bentuk penelitian yang sifatnya deskripstifkualitatif, yakni 

serangkaian tahap penelitian yang hasil datanya secara tertulis dan 

berbentuk kata-kata atau hasil penuturan dari banyak orang dan tingkah 

lakunya dapat dilihat serta gambaran umum di lapangan yang nyata 

terjadi.18 Pendekatan penelitian kualitatif disini peneliti akan mengkaji 

lebih dalam bagaimana motivasinya orang tua sehingga memilih 

madrasah diniyah sebagai pendidikan karakter anak di MDA Al - 

Manshuriyah Kalimati Adiwerna Tegal. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian skripsi ini yaitu di MDA Al - Manshuriyah yang 

terletak di jalan KH.Mansyur komplek Masjid Al - Manshuriyah Desa 

Kalimati Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian skripsi ini yaitu pada pelaksanaan semester ganjil 

tahun ajaran 2020/2021. 

3. Sumber Data Penelitian  

a. Data primer 

Maksud data ini yaitu datanya berbentuk verbal atau perkataan 

yang diucapkan secara lisan, gerakan atau tingkah laku yang dapat 

                                                             
18Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakary, 2013), hlm.4. 
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dipercaya oleh subjek, Subjek penelitian dalam hal ini disebut (informan) 

berkenaan dengan variable yang diteliti.19 Disini sumber data primer 

yang penulis peroleh adalah orang tua selaku para wali santri MDA Al - 

Manshuriyah didesa Kalimati Adiwerna Tegal dan para ustadz serta 

ustadzah MDA Al-Manshuriyah. 

b. Data sekunder 

Yang dimaksud data sekunder yaitu pendataannya bisa diperoleh 

dari dokumen-dokumen grafis berupa (table, notulen rapat,catatan dll), 

beberapa foto, video, suatu benda dan lain-lain yang bisa memperbanyak 

data primer.20 Disini data sekunder yang digunakan berupa foto-foto, 

catatan, dan jurnal-jurnal, serta buku-buku yang membahas mengenai 

motivasinya para orang tua dalam memilihkan madrasah diniyah guna 

sarana alternatif pendidikan karakter bagi anaknya. 

4. Teknik Pengumpulan Data. 

Berikut ini beberapa metode yang penulis lakukan dalam penelitian: 

a. Metode observasi  

Metode ini maksudnya adalah dilakukan dengan mengumpulkan 

data yang caranya mulai dengan mengamati serta mencatat secara 

tersusun gejala yang diteliti.21 Peneliti menggunakan metode ini untuk 

mengamati alasan orangtua dalam kaitannya motivasi mereka 

                                                             
19Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015),hlm. 28. 
20Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian..,hlm.28. 
21Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,2013), hlm. 70. 
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memasukkan anaknya ke dalam Madrasah Diniyah Awaliyah Al - 

Manshuriyah guna pendidikan karakter yang baik. 

b. Metode wawancara  

Wawancara (interview) adalah salah satu kaedah mengumpulkan 

data yang paling biasa digunakan dalam penelitian social. Kaidah ini 

digunakan ketika subjek kajian (responden) dan peneliti berada langsung 

bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi yang berhubungan 

dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan lainnya yang 

diinginkan dalam mencapai tujuan penelitian.22 

Metode ini untuk mendapatkan informasi secara detail tentang 

motivasinya orang tua tertarik kepada madrasah diniyah sebagai sarana 

penanaman didikan karakter anaknya. Caranya dengan langsung 

menanyakan kepada para pihak di madrasah diniyah seperti kepala 

madrasah, ustadz-ustadzah,dan para wali murid MDA Al - Manshuriyah. 

c. Metode Dokumentasi 

Tekhnik ini mengumpulkan datanya dengan caramempelajari 

beberapa poin penting (catatan) pribadi responden yang terkumpul dalam 

suatu data-data. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai karya 

seseorang atau catatan pentingmengenaik segala sesuatuyang telah 

berlalu.23 Dokumen ini bisa berupa keadaan masyarakat wali murid siswa 

MDA Al - Manshuriyah, profil MDA Al - Manshuriyah, prestasi siswa 

                                                             
22 Mita Rosaliza,”Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian 

Kualitatif”,(Jurnal Ilmu Budaya; No. 2, II, Februari 2015), Hlm. 71 
23A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 391. 
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MDA Al - Manshuriyah, foto-foto kegiatan MDA Al - Manshuriyah serta 

dokumen lainnya. dokumen ini nantinya akan dihimpun dan disesuaikan 

dengan data-data yang telah ditentukan dalam wawancara agar tidak 

terjadi kemungkinan ketidasesuaian informasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Moleong mengemukakan tehnik ini berusaha menjalankan kerja dari 

data-data mulai dari pengorganiasaian data,  menyaringnya menjadi satuan 

yang bisa diolah, peyintesisan, pencarian dan penemuan pola, penemuan 

sesuatu yangdianggap berharga, mengenai yang sedang didalami atau 

pelajari dan menentukan kebijakan atau sesuatu yang bisadiceritakan pada 

orang selain kita.24 

Penulis menggunakantehnik analisis deskriptif kualitatif. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (reduction) 

Ini tersusun atas rangkuman, pemilihan hal yang utama, fokus poin 

utama, dicari tema,polaserta hal-hal yang tidak perlu dibuang. Dengan 

seperti inidata setelah direduksi ssegeramemperolehpemaparan yang 

jelas, dan saat seorang peneliti hendak mengumpulkan data selanjutnya 

maka tidak terasa susah dan saat mencari data lainnya juga mudah.25 

Pada tahap ini peneliti akan menggabungkan serta menyeragamkan 

semua data yang didapatkan peneliti dari hasil pengamatan lewat 

                                                             
24Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 99 
25Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 



 

 

 

17 
 

 
 

 

wawancara, dokumentasi dari MDA Al - Manshuriyah menjadi bentuk 

tulisan. 

b. Penyajian Data (Display) 

Penyajian ini dilakukan setelah mereduksi data, yang merupakan 

penampilan dari data yang kita peroleh, biasanya dalam berbagai 

bentukseperti uraian, bagan, hubungan antar kategori, dan lainnya yang 

sejenis. Ini merupakan penyajian data yang bisa dilakukan penulis 

melalui data display ini.26 Data yang telah disusun atau di ikhtisar dengan 

baik , maka peneliti akan menyajikan data reduksi yang sesuai dengan 

tema penelitian yaitu motivasi orang tua memilih madrasah diniyah 

sebagai pendidikan karakter bagi anak di MDA Al - Manshuriyah 

Kalimati Adiwerna Tegal. 

c. Conclusion drawing/verification 

Maksudnya adalahdengan menarik kesimpulan serta verifikasi atas 

data yang sudah direduksi dan disajikan (display).27 Dalam tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan mengenai apa saja yang melatarbelakangi 

motivasi orangtua memilih madrasah diniyah sebagai sarana pendidikan 

karakter di MDA Al - Manshuriyah Kalimati kabupaten Tegal. Serta 

deskripsi tentang madrasah dalam membentuk karakter bagi anak. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam 5 bab 

dengan rincian sebagai berikut : 
                                                             

26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 93. 
27Sugiyono ,Memahami Penelitian Kualitatif…hlm. 99. 
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Bab I Pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori meliputi : deskripsi teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berfikir meliputi pengertian motivasi, madrasah diniyah, pendidikan 

karakter dan anak. 

Bab III Hasil penelitian, meliputi :pertama, berisi profil lembaga MDA 

Al - Manshuriyah Kalimati Adiwerna Tegal. Kedua , berisi hasil penelitian 

motivasinya orang tua sehingga memilih madrasah diniyah sebagai sarana 

pendidikan karakter. Ketiga, berisi hasil penelitian faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat MDA Al - Manshuriyah dalam melakukan 

pendidikan karakter pada peserta didiknya.  

Bab IV berisi analisis hasil, meliputi motivasi orang tua memilih MDA 

Al - Manshuriyah sebagai sarana pendidikan karakter ,serta faktor pendukung 

dan penghambat MDA Al - Manshuriyah dalam membentuk karakter anak. 

Bab V penutup .Berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai 

motivasi orang tua memilih madrasah diniyah sebagai sarana pendidikan 

karakter di MDA Al-Mansyuriah Kalimati Adiwerna Tegal, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi orang tua memilih madrasah diniyah sebagai sarana pendidikan 

karakter di MDA Al-Mansyuriah Kalimati Adiwerna Tegal dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi intrinsic meliputi : 

a. adanya hasrat atau keinginan berhasil, terdiri dari (minat atau keinginan 

dari orang tua, keinginan mengurangi waktu bermain anak demi 

pendidikan karakter,  

b. adanya dorongan dan kebutuhan belajar, terdiri dari (bentuk kasih sayang 

orang tua, wujud tanggung jawab orang tua karena sibuk bekerja) 

c. adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi : 

a. Semangat, pujian atau nasehat guru 

b. Semangat dari diri anak sendiri 

c. Semangat, pujian atau nasehat orang tua dan orang lain yang dicintai 

d. Menyeimbangkan ilmu agama dan ilmu umum 

e. Kualitas pendidik yang baik 
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f. Kebijakan dari bupati Tegal 

2. Faktor  pendukung dan Faktor  penghambat MDA Al-Mansyuriah dalam 

membentuk karakter pada siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor pendukung 

Secara internal faktor yang mendukung adanya penanaman pendidikan 

karakter di MDA Al-Manshuriyah terdiri dari 7 faktor diantaranya adalah 

kesiapan mental,  kesadaran siswa, kesungguhan tenaga pendidik, kegiatan 

mingguan dan bulanan mata pelajaran yang mendukung, pembiasaan 

akhlakul karimah, dan uswatun hasanah atau keteladanan guru. Sedangkan 

secara eksternal faktor yang mendukung pendidikan karakter terdiri dari 

adanya pengaruh lingkungan masyarakat, dukungan masyarakat terhadap 

program/kegiatan disekolah dan terbukanya komunikasi dengan orang tua. 

b. Faktor penghambat  

Faktor yang menghambat jalannya proses penanaman pendidikan karakter 

di MDA Al-Manshuriyah secara internal terdiri dari 3 faktor, diantaranya 

adalah perbedaan karakteristik anak, kurangnya ketegasan dan kompakan 

antar ustad-ustadzah serta minimnya jam pelajaran. ketidaknyamanan 

siswa dengan guru Sedangkan secara eksternal terdiri dari 2 faktor , yaitu 

: minimnya dukungan orang tua dan pengaruh lingkungan tempat tinggal 

dan teknologi 
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B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang semoga bermanfaat diantaranya 

yaitu : 

1. Bagi orang tua 

Setiap orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjaga 

anak-anaknya. Terutama dalam segi pendidikan, bahwasanya anak harus 

mendapatkan pendidikan terbaik antara pendidikan umum maupun 

pendidikan agama. Ketika anak sudah mengenyam pendidikan disekolah 

yang telah menjadi pilihan orang tua maupun anak, maka segala sesuatunya 

harus dimaksimalkan. Seperti memberikan dukungan penuh terhadap semua 

kebijakan yang ada di sekolah khususnya MDA Al-Mansyuriah, pentingnya 

menjalin komunikasi antara orang tua dan guru, kemudian mengontrol dan 

mengarahkan kegiatan anak selama dirumah dari pengaruh lingkungan 

maupun teman-temannya. Karena dengan hal ini diharapkan dapat 

meminimalisir adanya hambatan dalam membentuk karakter anak semasa di 

madrasah diniyah dan di rumah. 

2. Bagi anak  

Taat dan patuh dalam hal kebaikan merupakan kewajiban anak terhadap 

orang tua. Demikian pula ketika berada di madrasah diniyah siswa dan siswi 

harus patuh kepada ustadz dan ustadzah karena mereka adalah orang tua 

kedua setelah orang tua dirumah. Sehingga apapun yang diajarkan dan 

diperintahkan, baik berupa ilmu pengetahuan, nasihat,arahan, bimbingan, 
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anjuran maupun ganjaran harus dilaksanakan dengan baik. Sehingga ilmu 

yang didapatkan dapat bermanfaat dan anak-anak akan memiliki karakter 

yang baik untuk bekal dimasa kini dan masa depan. Demikianlah pentingnya 

pendidikan karakter yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari , dengan ini akan membentuk anak menjadi generasi 

penerus bangsa yang berkepribadian baik dengan karakter yang kuat.  

3. Bagi ustadz dan ustadzah 

Setiap guru memiliki kompetensi dan karakteristik yang berbeda, 

sehingga dalam mengajar dan mendidik para siswa juga berbeda-beda. 

Apapun yang terjadi didalam kelas seperti adanya perbedaan karakteristik 

anak guru harus bisa mengatasi apapun yang terjadi. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa guru harus mengetahui dan mendalami 

karakteristik yang ada di dalam diri subjek didiknya secara menyeluruh yang 

merupakan suatu kesatuan, sehingga dengan hal ini guru akan lebih mudah 

mendeteksi dan mencari solusi untuk mengatasi kesulitan yang terjadi. Selain 

hal itu pihak guru juga harus membangun komunikasi dengan sesama guru 

guna penanaman pendidikan karakter secara kompak dan baik. Selain itu 

membangun komunikasi dengan para orang tua juga perlu dengan 

menghubungi baik secara langsung maupun tidak langsung. Berhubung 

zaman sekarang sudah melek tehnologi maka semaksimal mungkin guru 

harus memanfaatkan alat komunikasi untuk berhubungan dengan yang 

berkepentingan.  
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